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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode ekspositori dalam meningkatkan kemampuann  

pemecaha masalah  siswa kelas III Sekolah Dasar dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Desain 

penelitian eksperimental dengan pretest-posttest digunakan dengan melibatkan 11 siswa sebagai subjek 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita setelah penerapan metode 

ekspositori. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode ekspositori dapat menjadi pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kata Kunci: Metode Ekspositori; Kemampuan Pemecahan Masalah; Soal Cerita Matematika 
 

 

Abstract 
This study sought to evaluate the efficacy of the expository method in enhancing the cognitive abilities of 
third-grade students in solving mathematical word problems. An experimental design incorporating pre- 
and post-tests was employed, involving a sample of eleven participants. Data analysis using the Wilcoxon 
signed-rank test revealed a significant improvement in students' problem-solving skills following the 
implementation of the expository method. These findings underscore the potential of the expository 
approach in optimizing students' mathematical problem-solving capabilities. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika merupakan salah satu kompetensi 

numerasi yang sangat penting dalam pendidikan dasar (Linola et al., 2017; Utami et al., 

2018). Soal cerita adalah bentuk soal yang menyajikan masalah dalam bentuk narasi atau 

situasi kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan dengan menggunakan konsep 

matematika (Nurdiana et al., 2021). Karakteristik utama dari soal cerita adalah adanya 

konteks situasional yang perlu dianalisis untuk menemukan informasi yang relevan, serta 

penerapan operasi matematika untuk menyelesaikan masalah tersebut (Khasanah et al., 

2020). Selain itu, soal cerita juga menuntut siswa untuk memahami, menginterpretasikan, dan 

menyajikan hasil perhitungan dalam konteks yang tepat. Oleh karena itu, kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sangat penting dikuasai oleh siswa, karena tidak hanya mengasah 

keterampilan matematika, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

mereka dalam kehidupan sehari-hari (Zahrah & Febriani, 2021). 
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Namun, hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 03 Balai Karangan menunjukkan 

bahwa 85% siswa kelas III mengalami kesulitan yang signifikan dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika. Kesulitan ini tidak hanya terlihat pada kesalahan perhitungan, tetapi juga 

pada tahap-tahap awal dalam menyelesaikan soal, seperti memahami masalah dan 

menentukan operasi hitung yang tepat. Sebesar 95% siswa kesulitan dalam mengidentifikasi 

informasi yang relevan dalam soal, menyusun kalimat matematika yang sesuai, serta 

menginterpretasikan hasil perhitungan dalam konteks soal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemahaman yang kurang mendalam terhadap konsep 

dasar matematika dan kesulitan dalam memahami bahasa soal menjadi faktor utama 

penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita (Ayu et al., 2021; Agnesti & 

Amelia, 2021). 

Berbagai faktor dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Salah satu faktor utama adalah kurangnya pemahaman konsep-konsep dasar dalam 

matematika (Dwidarti et al., 2019), seperti bilangan, operasi hitung, atau pengukuran (Sapitri 

et al., 2020). Selain itu, soal cerita sering kali menggunakan bahasa yang kompleks dan tidak 

langsung, yang mempersulit siswa dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematis 

yang tepat (Oktaviandy Mangelep et al., 2024). Ketiga, kurangnya pengalaman dalam 

menyelesaikan berbagai jenis soal cerita yang beragam dan bervariasi dapat menghambat 

siswa dalam mengembangkan strategi pemecahan masalah yang efektif (Zahrah & Febriani, 

2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah 

metode pembelajaran ekspositori. Pembelajaran ekspositori adalah metode pembelajaran 

yang menekankan pada penyampaian materi secara langsung oleh guru dengan penjelasan 

yang jelas dan terstruktur (Vivitri & Sunardi, 2018). Dalam metode ini, guru memberikan 

penjelasan secara rinci tentang konsep-konsep dasar yang diperlukan dalam menyelesaikan 

soal cerita, mulai dari cara membaca dan memahami soal, mengidentifikasi informasi yang 

relevan, hingga memilih operasi hitung yang tepat (Woli et al., 2023). Pembelajaran 

ekspositori juga memungkinkan guru untuk memberikan contoh-contoh soal yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat lebih mudah menghubungkan konsep 

matematika dengan konteks nyata (Nurmawati et al., 2018). Sintaksis pembelajaran 

ekspositori mencakup langkah-langkah seperti pendahuluan (penyampaian tujuan 

pembelajaran), penyampaian materi (penjelasan konsep), latihan soal, dan evaluasi (Ragin & 

Refando, 2020). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode pembelajaran ekspositori 

dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas III SD dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Secara khusus, penelitian ini akan menganalisis peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah siswa pada soal cerita dalam hal: (1) pemahaman konsep-konsep dasar 

dalam menyelesaikan soal cerita, (2) kemampuan mengidentifikasi informasi yang relevan 

dalam soal, (3) kemampuan menyusun kalimat matematika yang sesuai, (4) kemampuan 

memilih operasi hitung yang tepat, dan (5) kemampuan menginterpretasikan hasil 

perhitungan dalam konteks soal. Penelitian ini akan mengukur peningkatan kemampuan 

siswa dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test sebagai indikator utama untuk 

menganalisis efektivitas metode pembelajaran ekspositori. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-

Posttest Design. Desain ini melibatkan pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

kepada kelompok siswa yang sama. Perbedaan skor antara kedua tes ini akan menunjukkan 

efektivitas perlakuan yang diberikan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes soal 

cerita matematika yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 

informasi yang disajikan dalam teks soal, mengidentifikasi data yang relevan, merumuskan 

masalah matematika yang terkandung dalam soal, menentukan strategi atau langkah-langkah 

menyelesaiakan masalah, dan menarik kesimpulan. Setelah pengumpulan data, analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik seperti uji normalitas dan uji t-berpasangan atau 

uji Wilcoxon, tergantung pada distribusi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga dapat 

disimpulkan efektivitas perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

soal cerita matematika siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validasi instrumen merupakan langkah krusial dalam penelitian ini untuk memastikan 

ketepatan dan relevansi instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel penelitian. 

Validator dalam penelitian ini adalah seorang dosen ahli di bidang terkait. Instrumen yang 

divalidasi meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sepuluh butir soal esai 

yang terdiri dari lima butir untuk pretest dan lima butir untuk posttest. Proses validasi 

dilakukan dengan menggunakan skala penilaian yang terdiri dari empat kategori, yaitu kurang 

baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Hasil validasi menunjukkan bahwa RPP memperoleh 
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nilai rata-rata 2, sedangkan soal esai memperoleh nilai rata-rata 2,22. Meskipun hasil validasi 

menunjukkan bahwa instrumen masih perlu perbaikan, namun berdasarkan pertimbangan 

masukan dari validator, instrumen tersebut dianggap telah memenuhi kriteria minimal untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Persentase Nilai Siswa Pre-Test 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa capaian nilai siswa bervariasi sbelum 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode ekspositori. Nilai terendah yang tercatat 

adalah 20, dengan 2 siswa berada pada level ini. Di sisi lain, nilai tertinggi yang berhasil 

diraih adalah 40, dengan 3 siswa mencapai prestasi tersebut. Selain itu, terdapat sebaran nilai 

lainnya, yaitu 2 siswa memperoleh nilai 25, 1 siswa mendapatkan nilai 26, dan 3 siswa 

lainnya juga mencapai nilai 40. 

 

Gambar 2. Persentase Nilai Siswa Post-Test 

Data yang disajikan menunjukkan rentang nilai siswa yang cukup luas. Nilai terendah 

yang berhasil dicapai adalah 70, yang hanya diperoleh oleh satu siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai nilai di atas batas minimal. 

Di sisi lain, nilai tertinggi yaitu 100, berhasil diraih oleh 8 siswa, menunjukkan bahwa 
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terdapat sejumlah siswa yang memiliki pemahaman materi yang sangat baik. Selain kedua 

nilai ekstrem tersebut, terdapat pula beberapa nilai lain yang tersebar di antaranya, seperti 83 

dan 88, masing-masing diraih oleh 1 siswa, 

 

Gambar 3. Persentase jumlah siswa pada tiap-tiap indikator Keampuan Memecahkan Masalah 

Soal Cerita 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, persentase jumlah siswa pada setiap indikator 

kemampuan menyelesaikan masalah pada soal cerita dapat dilihat sebagai berikut. Pada pre-

test, indikator pemahaman konsep dasar menunjukkan bahwa 84,36% siswa mampu 

memahami konsep dasar, 65% siswa mampu mengidentifikasi informasi, 39,65% siswa 

mampu menyusun kalimat matematika, 24% siswa memiliki kemampuan memilih operasi 

hitung, dan hanya 7% siswa yang mampu menginterpretasikan informasi. Sementara pada 

post-test, indikator pemahaman konsep dasar meningkat menjadi 100%, 94% siswa mampu 

mengidentifikasi informasi, 92% siswa mampu menyusun kalimat matematika, 84% siswa 

memiliki kemampuan memilih operasi hitung, dan 80% siswa mampu menginterpretasikan 

informasi. 

Hasil uji normalitas data dengan metode chi-square menunjukkan perbedaan 

karakteristik distribusi antara data pre-test dan post-test. Pada data pre-test, nilai X² hitung 

sebesar 5,8858 lebih kecil dari nilai X² tabel 5,9914, mengindikasikan bahwa data pre-test 

memiliki distribusi yang normal. Sebaliknya, pada data post-test, nilai X² hitung sebesar 

17,779 lebih besar dari nilai X² tabel 5,9914, menunjukkan bahwa data post-test tidak 

mengikuti distribusi normal. Berdasarkan perbedaan karakteristik distribusi data tersebut, 

analisis lebih lanjut untuk menguji hipotesis penelitian akan dilakukan menggunakan uji 
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Wilcoxon. Uji non-parametrik ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis data yang tidak 

berdistribusi normal, sebagaimana ditunjukkan oleh data post-test. 

Tabel 1. Uji Wilcoxon 

No  Xi  Yi  
Selisih  

Rank  Tanda  Rank  
Tanda 

Rank  Xi - Yi  [Xi – Yi]  

1  20  83  -63  63  5,5  -1  5,5  -5,5  

2  26  100  -74  74  10  -1  10  -10  

3  40  100  -60  60  3  -1  3  -3  

4  35  100  -65  65  8  -1  8  -8  

5  20  70  -50  50  1  -1  1  -1  

6  25  100  -75  75  11  -1  11  -11  

7  35  100  -65  65  8  -1  8  -8  

8  40  100  -60  60  3  -1  3  -3  

9  35  100  -65  65  8  -1  8  -8  

10  25  88  -63  63  5,5  -1  5,5  -5,5  

11  40  100  -60  60  3  -1  3  -3  

   Jumlah Positif     0  

   Jumlah Negatif     66  

 

Hasil analisis uji statistik Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kondisi kelas sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran ekspositori. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai rank positif terkecil yang sebesar 0, yang secara signifikan lebih 

kecil dari nilai kritis (W tabel) sebesar 11. Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan 

bahwa metode ekspositori memiliki dampak terhadap peningkatan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa. 

Metode ekspositori, dengan pendekatannya yang terstruktur dan penggunaan contoh-

contoh konkret (Nurmawati et al., 2018), terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

siswa memahami informasi dalam soal cerita (Sari & Nucifera, 2023). Hal ini sejalan dengan 

temuan pada penelitian ini pada indikator pemahaman konsep dasar sebelum di lakukan 

pembelajaran menggunakan metode ekspositori hanya sebanyak 84,36% siswa yang berhasil 

sedangkan setelah menggunakan pembelajaran menggunakan metode ekspositori meningkat 

menjadi 100%. Hal ini dikarenakan guru tidak hanya berperan sebagai pembaca soal, tetapi 

juga sebagai fasilitator (Annurwanda & Friantini, 2019) yang aktif membimbing siswa 

mengurai informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih mudah dicerna (Vivitri & 

Sunardi, 2018). Proses ini dimulai dengan identifikasi kata kunci (Darmawani, 2018), yaitu 

istilah-istilah yang mengandung makna matematis penting dalam soal. Misalnya, dalam soal 

cerita tentang jarak dan waktu, kata kunci seperti "kecepatan", "jarak tempuh", dan "waktu 

tempuh" menjadi fokus utama. 
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Setelah kata kunci teridentifikasi, guru membantu siswa memahami konteks soal secara 

keseluruhan. Pada indikator kemampuan mengidentifikasi informasi jumlah siswa yang 

berhasil sebelum pembelajaran menggunakan metode ekspositori sebanyak 65% sedangkan 

setelah pembelajaran terjadi peningkatan menjadi 94%. Hal ini mencakup pemahaman 

tentang situasi yang digambarkan dalam soal, hubungan antar variabel, serta tujuan akhir 

yang ingin dicapai. Misalnya, dalam soal cerita tentang perjalanan, siswa perlu memahami 

bahwa kecepatan, jarak, dan waktu saling terkait, dan tujuannya adalah menghitung salah 

satu variabel tersebut berdasarkan informasi yang diberikan. 

Langkah selanjutnya adalah menerjemahkan informasi verbal ke dalam representasi 

matematis. Pada pembelajaran sebelum menggunakan metode ekspositori sebanyak 39,65% 

siswa memiliki kemampuan menyusun kalimat matematika, sedangkan setelah menggunakan 

pembelajaran menggunakan metode ekspositori terjadi peningkatan menjadi 92%. Hal ini 

dikarenakan pada pembelajaran ekspositori guru membimbing siswa untuk mengubah 

kalimat-kalimat deskriptif dalam soal menjadi persamaan atau rumus matematika yang sesuai 

(Rachmawati, 2018). Misalnya, kalimat "Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 60 

km/jam selama 2 jam" dapat diterjemahkan menjadi persamaan "jarak = kecepatan x waktu", 

yang kemudian dapat digunakan untuk menghitung jarak tempuh mobil tersebut. Dengan 

demikian, metode ekspositori tidak hanya membantu siswa memahami soal cerita secara 

keseluruhan, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan untuk mengubah informasi 

verbal menjadi model matematika yang dapat diselesaikan (Meika et al., 2022). 

Pada pembelajaran ekspositori terjadi peningkatan yang signifikan pada indikator 

kemampuan memilih opresai hitung dan kemampuan menginterpretasikan. Terjadi 

peningkatan sebanyak 60% jumlah siswa pada indikator kemampuan memilih operasi hitung. 

Pada indikator kemampuan menginterprestasikan terjadi peningkatan sebanyak 73%. Metode 

ekspositori berperan sebagai alat bantu yang efektif dalam proses identifikasi data relevan 

dalam soal cerita (Annurwanda & Friantini, 2019). Melalui penyajian beragam contoh soal, 

guru secara eksplisit menunjukkan kepada siswa bagaimana cara menyaring informasi yang 

krusial (Kusuma, 2020) dan memisahkannya dari detail-detail yang tidak diperlukan. Guru 

dapat mengarahkan siswa untuk fokus pada angka-angka, satuan, dan kata kunci yang 

berhubungan langsung dengan konsep matematika yang diuji dalam soal. Misalnya, dalam 

soal cerita tentang perbandingan umur, guru dapat memberikan contoh soal yang memuat 

informasi tentang usia beberapa orang, serta informasi tambahan tentang hobi atau pekerjaan 

mereka. Guru kemudian menjelaskan bahwa informasi tentang hobi atau pekerjaan tidak 
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memiliki kaitan langsung dengan perhitungan perbandingan umur, sehingga dapat diabaikan. 

Dengan demikian, siswa belajar untuk tidak terjebak pada informasi yang tidak relevan dan 

dapat lebih efisien dalam menyelesaikan masalah. 

Selain itu, guru juga dapat memberikan contoh soal yang sengaja dirancang untuk 

menguji kemampuan siswa dalam memilah informasi. Misalnya, soal cerita tentang 

pembelian barang di toko yang memuat informasi tentang diskon, pajak, dan biaya tambahan 

lainnya. Guru dapat membimbing siswa untuk mengidentifikasi informasi mana yang 

diperlukan untuk menghitung total biaya (Aulia et al., 2024), dan informasi mana yang dapat 

diabaikan karena tidak relevan dengan tujuan soal. Dengan latihan yang konsisten, siswa 

akan semakin terampil dalam mengidentifikasi data relevan, sehingga dapat menyelesaikan 

soal cerita dengan lebih cepat dan akurat. 

Penerapan metode ekspositori secara signifikan meningkatkan efektivitas siswa dalam 

merumuskan masalah matematika dari soal cerita (Ragin & Refando, 2020). Dalam 

pendekatan ini, guru tidak hanya memberikan rumus secara langsung, tetapi juga berperan 

sebagai pemandu yang detail dalam menjelaskan proses transformasi narasi soal menjadi 

model matematika yang konkret, seperti persamaan atau pertidaksamaan (Zahrah & Herman, 

2016). Metode ekspositori tidak hanya memberikan siswa pemahaman tentang rumus-rumus 

matematika, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan untuk menganalisis soal 

cerita (Aisyah et al., 2018), mengidentifikasi informasi penting, dan merumuskannya ke 

dalam bentuk model matematika yang dapat diselesaikan. Hal ini membantu siswa untuk 

lebih percaya diri dan mandiri dalam menghadapi berbagai jenis soal cerita, serta 

memperkuat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika secara umum. 

Metode ekspositori berperan sebagai kompas yang memandu siswa dalam menjelajahi 

beragam strategi penyelesaian masalah matematika (Rachmawati, 2018). Dalam pendekatan 

ini, guru tidak hanya memberikan satu solusi tunggal, tetapi membuka wawasan siswa 

terhadap berbagai kemungkinan pendekatan yang dapat digunakan. Mulai dari penggunaan 

rumus-rumus yang relevan, manipulasi aljabar yang terstruktur, hingga visualisasi masalah 

melalui diagram atau tabel, semua opsi disajikan secara komprehensif (Nurmawati et al., 

2018). 

Guru berperan sebagai fasilitator yang menjelaskan secara rinci setiap strategi, mulai 

dari konsep dasar hingga langkah-langkah penerapannya (Srirahmawati, 2021). Misalnya, 

dalam soal cerita tentang perbandingan, guru dapat menjelaskan strategi penggunaan rasio, 

proporsi, atau diagram batang. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar satu cara untuk 
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mencapai jawaban, tetapi juga dapat mengeksplorasi berbagai metode dan memilih yang 

paling sesuai dengan cara berpikir dan gaya belajar mereka. 

Kemampuan untuk memilih strategi yang tepat merupakan keterampilan penting dalam 

pemecahan masalah matematika (Sapitri et al., 2020). Melalui metode ekspositori, siswa 

belajar untuk menganalisis karakteristik soal, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan 

kemudian memilih strategi yang paling efisien dan efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan fleksibilitas dalam menghadapi berbagai tantangan matematika (Linola et 

al., 2017). Selain itu, dengan memahami berbagai strategi, siswa dapat lebih percaya diri 

dalam memilih pendekatan yang paling sesuai dengan preferensi mereka, sehingga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Penjelasan yang sistematis dan contoh-contoh yang relevan dalam metode ekspositori 

berkontribusi pada penguatan pemahaman konsep matematika yang mendasari soal cerita. 

Siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami mengapa rumus tersebut 

digunakan dan bagaimana penerapannya dalam konteks yang berbeda. Pemahaman 

konseptual yang kuat ini memungkinkan siswa untuk lebih fleksibel dalam menyelesaikan 

berbagai jenis soal cerita. 

Keberhasilan dalam menyelesaikan soal cerita melalui metode ekspositori memberikan 

dampak positif pada kepercayaan diri siswa dalam menghadapi masalah matematika 

(Kaprinaputri, 2013). Ketika siswa memahami langkah-langkah penyelesaian dan mampu 

menerapkannya dengan benar, mereka merasa lebih yakin dengan kemampuan mereka. 

Kepercayaan diri ini mendorong siswa untuk lebih berani mencoba soal-soal yang lebih 

menantang dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Metode ekspositori tidak hanya mengajarkan siswa untuk menyelesaikan soal cerita, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Guru dapat memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang mendorong siswa untuk menganalisis soal dari berbagai 

sudut pandang, mempertimbangkan alternatif solusi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi juga belajar untuk berpikir 

secara logis dan sistematis. 

Metode ekspositori dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar 

matematika dengan mengaitkan soal cerita dengan kehidupan sehari-hari. Guru dapat 

menggunakan contoh-contoh soal yang relevan dengan pengalaman siswa, seperti 

menghitung biaya belanja, menentukan waktu perjalanan, atau membandingkan harga 
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produk. Dengan demikian, siswa dapat melihat bahwa matematika bukan hanya sekadar 

pelajaran di sekolah, tetapi juga memiliki aplikasi praktis dalam kehidupan nyata. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode ekspositori dalam pembelajaran 

matematika memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita. Melalui pendekatan yang terstruktur dan penggunaan contoh-

contoh konkret, siswa mampu memahami konsep matematika dengan lebih baik dan 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. Proses pembelajaran yang dimulai dengan 

penjelasan konsep secara detail, dilanjutkan dengan penyelesaian soal secara bertahap, dan 

diakhiri dengan pemberian soal latihan yang bervariasi, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Selain itu, penggunaan media visual seperti gambar, diagram, atau model 

konkret juga membantu siswa memvisualisasikan masalah matematika yang abstrak. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep di baliknya 

sehingga dapat menyelesaikan soal cerita dengan lebih percaya diri. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran guru dalam menerapkan metode 

ekspositori. Guru yang mampu menjelaskan konsep matematika dengan jelas, memberikan 

contoh-contoh yang relevan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif akan sangat 

membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu, guru juga perlu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan 

demikian, siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mampu membangun 

pemahaman yang lebih mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

bimbingan yang tepat dari guru, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika secara signifikan. 

Metode ekspositori memiliki beberapa kelebihan, di antaranya adalah kemampuannya 

untuk memberikan struktur yang jelas dalam pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep 

yang mendalam, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Namun, metode ini juga memiliki beberapa kekurangan, seperti potensi untuk membuat siswa 

menjadi pasif jika terlalu banyak ceramah. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

menyeimbangkan antara penjelasan konsep secara verbal dengan kegiatan yang melibatkan 

siswa secara aktif, seperti diskusi kelompok atau pemecahan masalah secara mandiri. 
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